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especially in the subject of Figh, which has both theoretical and practical
characteristics. This study employed a quantitative approach using the ex post
facto method. The population consisted of 136 ninth-grade students, with a
sample of 55 students selected using a simple random sampling technique. Data
were collected through a questionnaire to measure students’ discipline levels
and documentation to obtain data on their Figh learning outcomes based on
daily test scores. The data were analyzed using simple linear regression. The
results of the analysis using SPSS version 25 showed a highly significant
influence of discipline on Figh learning outcomes. This is indicated by the
correlation coefficient (R) value of 0.999 and the coefficient of determination
(R Square) value of 0.998, which means that 99.8% of the variation in learning
outcomes can be explained by students’ discipline. The significance tests
yielded a Sig. value of 0.000 for both the F-test and t-test, indicating that the
effect is statistically significant. The regression equation obtained is Y = -4.717
+ 1.023X. Therefore, it can be concluded that discipline has a very strong
influence on students’ learning outcomes in Figh. It is recommended that
educators continue to foster student discipline as a key component in strategies
for improving the quality of learning.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis sejauh mana kedisiplinan memengaruhi hasil belajar figih
siswa di MTs Nurul Ikhlas Tabing, Kecamatan Koto Kampar Hulu, Kabupaten Kampar.Latar belakang
penelitian ini didasari oleh pentingnya kedisiplinan sebagai faktor yang memengaruhi keberhasilan
akademik siswa, khususnya dalam mata pelajaran fiqih yang memiliki karakteristik pembelajaran aplikatif
dan teoritis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 136 siswa kelas X, dengan sampel sebanyak 55 siswa yang diambil menggunakan
teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket guna menilai
tingkat kedisiplinan siswa, serta melalui dokumentasi untuk mendapatkan data hasil belajar figih berdasarkan
nilai ulangan harian. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS versi 25, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang sangat
signifikan antara kedisiplinan dan hasil belajar fiqih. Hal ini terlihat dari nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,999 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,998, yang menunjukkan bahwa 99,8% variasi hasil
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belajar dapat dijelaskan oleh tingkat kedisiplinan siswa. Uji signifikansi model menghasilkan nilai Sig.
sebesar 0,000 baik pada uji F maupun uji t, yang berarti pengaruh tersebut signifikan secara statistik.
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = -4,717 + 1,023X. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap prestasi belajar fiqih siswa. Disarankan
kepada pendidik untuk terus menumbuhkan kedisiplinan sebagai bagian penting dalam strategi peningkatan
kualitas pembelajaran.

Kata Kunci : Kedisiplinan, Hasil Belajar, figh

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan sebagai sarana utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas, tidak hanya dari segi kemampuan intelektual tetapi juga dalam pengembangan karakter.
Dalam sektor pendidikan, institusi sekolah memiliki peran krusial dalam membentuk lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan karakter yang disiplin, bertanggung jawab, serta memiliki
motivasi belajar yang tinggi. (Djamaluddin , 2019) Salah satu sifat yang sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa dalam pendidikan adalah disiplin. Disiplin adalah dasar dalam
mengembangkan kebiasaan belajar yang positif dan berkelanjutan, serta mencerminkan sikap
tunduk terhadap peraturan sekolah(Ricardo et al, 2017).

Disiplin yang dimiliki siswa sangat terkait dengan pencapaian belajar. Siswa dengan disiplin
tinggi umumnya dapat mengatur waktu belajar dengan baik, lebih konsentrasi saat belajar, dan
memiliki rasa tanggung jawab yang kuat terhadap tugas-tugas akademik. Sebaliknya, disiplin yang
rendah dapat menyebabkan ketidakaturan dalam proses belajar, keterlambatan hadir di sekolah, dan
kurangnya keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, yang pada akhirnya berpengaruh pada
rendahnya pencapaian akademik siswa(Tu’u, 2004).

Mata pelajaran figih dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah
memiliki peran vital dalam membangun pemahaman dan penerapan ajaran agama oleh siswa. Fiqih
tidak hanya menitikberatkan pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan sikap dan
kemampuan dalam melaksanakan ibadah harian sesuai dengan ajaran Islam. Sebagai akibatnya,
keberhasilan dalam pembelajaran figih sangat tergantung pada kesiapan mental, disiplin, dan
keinginan siswa untuk memahami serta mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari(Sabri, 2010).

Akan tetapi, berdasarkan temuan awal yang diperoleh peneliti di MTS Nurul Ikhlas Tabing
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar, teridentifikasi beragam masalah yang
berhubungan dengan rendahnya disiplin siswa, terutama dalam mengikuti pelajaran fiqih. Sejumlah
siswa kerap datang terlambat ke kelas, meninggalkan kelas tanpa izin, dan bahkan ditemukan berada
di luar zona pembelajaran saat pelajaran berlangsung. Akibatnya, rendahnya partisipasi siswa dalam
proses belajar menyebabkan nilai belajar yang belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Fenomena tersebut menjadi landasan bagi peneliti untuk melakukan analisis mendalam
mengenai dampak kedisiplinan berkaitan dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.
Pelajaran ini krusial untuk menawarkan pemahaman empiris tentang seberapa besar kedisiplinan
belajar berpengaruh terhadap pencapaian akademik siswa, serta memberikan saran bagi guru,
institusi pendidikan, dan orang tua dalam membangun karakter disiplin sebagai faktor penting
dalam mencapai keberhasilan Pendidikan(Huda et al, 2018).
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Dengan denikian , studi ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam
bidang pendidikan, tetapi juga kontribusi praktik dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
agama Islam di madrasah, dengan memperkuat aspek kedisiplinan siswa dalam proses belajar
mengajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian ex post facto, yang
bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dua variabel tanpa melakukan perlakuan(Darmadi, 2018).
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas IX yang berjumlah 136 orang,
sedangkan sampel yang diambil sebanyak 55 siswa. Jumlah sampel ini dipilih untuk mewakili
populasi secara proporsional sesuai dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif secara random (acak) sebesar 40% dari populasi.

Data dikumpulkan dengan dua teknik, yaitu angket guna menyelidiki tingkat kedisiplinan
siswa dan dokumentasi untuk memperoleh nilai hasil belajar figih. Instrumen angket disusun dalam
bentuk pilihan tertutup dengan skala Likert dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan regresi linier sederhana melalui bantuan program SPSS versi
25 dalam upaya untuk memahami dampak kedisiplinan terhadap pencapaian belajar fiqih siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji besarnya pengaruh kedisiplinan siswa
terhadap hasil belajar figih. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier sederhana dipakai untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel bebas (kedisiplinan) dan variabel terikat (hasil belajar
fiqih). Berdasarkan data yang diolah melalui analisi SPSS 25, dan hasil yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

Variables Entered/Removed®

“ariables Variables
Maodel Entered Removed Method
1 kedisiplinanb . Enter

a. DependentVariahle: hasil_belajar
. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 9og9® 998 898 AG6

a. Predictors: (Constant), kedisiplinan

Selain capaian utama dari regresi linear sederhana, output SPSS juga menyajikan informasi
pada bagian "Variables Entered/Removed". Bagian ini berfungsi untuk menunjukkan variabel apa
saja yang digunakan dalam model regresi beserta teknik analisis yang diterapkan dalam proses
analisis. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa variabel yang dimasukkan ke dalam model
adalah kedisiplinan dijadikan sebagai variabel bebas, sedangkan hasil belajar figih sebagai variabel
terikat Hal tersebut berarti analisis difokuskan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel
kedisiplinan terhadap hasil belajar fiqih siswa.
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Metode yang digunakan untuk memasukkan variabel dalam analisis regresi adalah metode
"Enter", yaitu metode default SPSS yang secara langsung memasukkan semua variabel bebas ke
dalam model secara bersamaan. Dalam penelitian ini, karena hanya ada satu variabel bebas, yaitu
kedisiplinan, maka metode "Enter" memastikan variabel tersebut sepenuhnya dianalisis
hubungannya dengan variabel terikat, yaitu hasil belajar figih. Penggunaan metode ini menunjukkan
bahwa analisis dilakukan secara spesifik dan terfokus, guna menguji keterkaitan langsung antara
kedisiplinan siswa dan pencapaian hasil belajar figih mereka.

Berdasarkan output SPSS pada tabel Model Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,999 yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan hampir sempurna antara
variabel kedisiplinan dengan hasil belajar figih siswa. Artinya, semakin tinggi kedisiplinan siswa,
maka semakin tinggi pula hasil belajar fiqih yang dicapai. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,998 mengindikasikan bahwa 99,8% perubahan pada hasil belajar figih dapat
dijelaskan oleh tingkat kedisiplinan siswa. Sementara itu, 0,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menegaskan bahwa kedisiplinan merupakan
faktor dominan yang berpengaruh terhadap hasil belajar figih di MTs Nurul Ikhlas Tabing.

Besarnya nilai Adjusted R Square adalah 0,998, yang menunjukkan bahwa setelah dikoreksi
terhadap jumlah sampel dan jumlah variabel, kemampuan model regresi dalam memprediksi hasil
belajar figih tetap sangat tinggi. Perbedaan yang sangat kecil antara R Square dan Adjusted R
Square menandakan bahwa model ini stabil dan tidak terjadi overfitting. Adapun Standard Error of
the Estimate sebesar 0,466 menunjukkan bahwa kesalahan prediksi antara nilai aktual dan nilai yang
prediksi model sangat kecil. Dengan kata lain, hasil prediksi dari model regresi sangat dekat dengan
kenyataan. Secara keseluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa kedisiplinan merupakan faktor
yang sangat dominan dan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar figih siswa, sehingga
peningkatan kedisiplinan siswa akan sangat berdampak positif pada pencapaian akademik mereka.

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Sqguare F Sig.
1 Regression 6806.233 1 6906.233  31795.032 .ooo®
Residual 11.512 53 217
Total G817.745 54

a. DependentVariable: hasil_belajar
h. Predictors: (Constant), kedisiplinan

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeficients
Madel =] Stil. Erraor Beta t Sig.
1 (Constant) -4.717 439 -10.753 000
kedisiplinan 1.023 008 883 178312 .oon

a. DependentVariable: hasil_belajar
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Berdasarkan output SPSS pada tabel ANOVA, nilai F hitung yang diperoleh 31.795,032
dengan nilai signifikansinya yaitu sebesar 0,000. angka tersebut berada di bawah batas signifikansi
0,05, sehingga model regresi dalam penelitian ini dapat dianggap signifikan secara statistik.
Artinya, kedisiplinan siswa berpengaruh secara signifikan terhadap pencapaian hasil belajar figih.
Dengan kata lain, model regresi yang telah dibuat dapat diandalkan untuk melakukan prediksi hasil
belajar berdasarkan kedisiplinan.

Selanjutnya, pada tabel Coefficients, diperoleh dua nilai penting yaitu nilai konstanta
(Constant) dan koefisien regresi untuk variabel kedisiplinan. Besaran nilai konstanta ialah -4,717
hal ini memprlihatkan bahwa jika kedisiplinan siswa dipandang nol, maka hasil belajar figih
diprediksi bernilai negatif sebesar -4,717. Meskipun secara logika nilai hasil belajar tidak mungkin
negatif, hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan sangat penting sebagai dasar peningkatan hasil
belajar.

Sementara itu, nilai koefisien regresi untuk variabel kedisiplinan adalah 1,023, yang berarti
setiap peningkatan satu satuan skor kedisiplinan akan meningkatkan nilai hasil penilaian figih ialah
sebesar 1,023 poin. Nilai t hitung sebesar 178,312 dan signifikansi 0,000 juga menunjukkan bahwa
pengaruh kedisiplinan terhadap hasil belajar figih adalah sangat signifikan secara parsial.

Dengan demikian, persamaan regresi yang diperoleh dari hasil ini adalah:
Y =-4,171 + 1,023X

Persamaan ini menegaskan bahwa kedisiplinan memiliki kontribusi besar terhadap
pencapaian hasil belajar figih. Meningkatnya tingkat kedisiplinan siswa akan diikuti oleh
peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Fakta tersebut mendukung kesimpulan yaitu penguatan
kedisiplinan merupakan langkah strategis dalam meningkatkan prestasi akademik, khususnya
dalam mata pelajaran fiqih.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kedisiplinan
memiliki dampak yang sangat signifikan pada hasil belajar fiqih siswa di MTs Nurul Ikhlas Tabing
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. Hal ini dibuktikan Melalui analisis regresi
linear sederhana dengan menggunakan SPSS versi 25, diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar
0,999 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,998, yang mengindikasikan bahwa 99,8%
variasi hasil belajar figih dapat dijelaskan oleh tingkat kedisiplinan siswa. Selain itu, nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 baik dalam pengujian F maupun pengujian t menunjukkan bahwa
hasil tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, dalam penelitian ini, hipotesis diuji
dengan pernyataan Ho yaitu Kedisiplinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
figih siswa dan Ha yaitu Kedisiplinan berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar fiqih
siswa. siswa. Karna nilai signifikansi kurang dari 0,05, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Ini menegaskan bahwa kedisiplinan berkontribusi besar dalam
meningkatkan hasil belajar figih siswa.
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